Studi Lapangan ke Perusahaan Peternakan Sapi

Fakultas Hukum Universitas Medan Area (FH
UMA) melaksanakan fieldtrip (studi lapangan) ke perusahaan peternakan sapi dan mengelola
susu sapi, ke di Jalan Djamin Ginting Peceran Berastagi, Sumatera Utara, baru - baru ini.

Kegiatan itu untuk membangun jiwa entrepreneur, dan memperluas nuansa berfikir ilmiah bagi
mahasiswa FH UMA, ungkap Dosen Pembimbing Kewirausahaan Ir Asmah Indrawati MP,
Sabtu (13/6) di ruang kerjanya kampus | UMA Jalan Kolam Medan Estate.

"Informasi terkini dan teraktual dari praktisi yang ada di lapangan tentang bagaimana usaha
dilakukan agar mampu mengembangkan usaha. ," ujar Asmah yang juga Kabag Humas UMA.

Dijelaskannya, kegiatan itu dilaksanakan, Sabtu 6 Juni 2015, diikuti sebanyak 110 mahasiswa
FH UMA. Dengan kegiatan tersebut diharapkan juga mampu merubah mindset mahasiswa dari
pegawai menjadi pengusaha.

Dengan demikian, pembentukan dan peningkatan kompetensi mahasiswa melalui kegiatan field
trip, dapat membantu program pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran.

UMKM

Asmah menyebutkan, membangun jiwa entrepreneur bukanlah hal yang mudah. Untuk itu,
katanya, mahasiswa harus dimotivasi dan “divirusi” dengan “virus entrepreneurship” dengan
harapan setelah menyelesaikan pendidikannya mampu mengelola usaha, serta tidak gentar
bersaing dengan kompetitor yang telah terlebih dahulu malang melintang di dunia usaha.

"Kompetitor harus menjadi guru, sehingga kita dapat mempelajari kelebihan dan kekurangan
perusahaan kompetitor, sehingga hasilnya juga akan menjadi positif," ungkapnya.

Disebutkan Asmah, sebelum mahasiswa meninjau PT PIMS yang sudah mahasiswa sudah
terlebih dahulu mengadakan kunjungan secara kelompok ke Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang ada disekitar perusahaan tersebut.

"Dari kedua kegiatan itu diharapkan mahasiswa dapat membandingkan bagaimana jalannya roda
usaha UMKM dan perusahaan yang mapan, sehingga mereka akan mendapatkan pengetahuan
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bagaimana cara mengelola suatu usaha kecil sehingga bisa menjadi perusahaan yang andal,”
ungkapnya seraya menyebutkan pihaknya di terima Ir Tatan mewakili manajemen PT PIMS.



